
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil analisis data di atas diperoleh data  yang menggambarkan 

kemampuan komunikasi interpersonal di SMP Negeri 2 Gorontalo. Adapun 

indikator yang diukur adalah pertama Membentuk dan mempertahankan suatu 

hubungan social 42,73%,kedua mampu berinteraksi dengan orang lain 

45,82%ketiga Mengenali dan  menggunakan berbagai cara untuk berhubungan 

dengan orang lain 49,4%keempat Mengerti dan berkomunikasi dengan efektif  baik 

dalam bentuk verbal maupun non verbal 49,16%. Dari keempat indikator yang 

paling menonjol dalam deskripsi kemampuan  komunikasi interpersonal di SMP 

Negeri 2 Gorontalo yaitu mengerti dan berkomunikasi dengan efektif baik dalam 

bentuk verbal maupun non verbal adalah(49,16%) sedangkan yang paling rendah 

yaitu membentuk dan mempertahankan suatu hubungan social adalah (42,73%). 

Dengan demikian dapat di simpulkan secara keseluruhan bahwa deskripsi 

kemampuan komunikasi interpersonal di SMP Negeri 2 Gorontalo berada pada 

kategori sedang  

5.2 Saran 

  Berdasarkan kesimpulan, dapat dirumuskan saran-saran sebagai berikut:  

a. Diharapkan kepada guru bimbingan dan konseling agar dapat 

memberikan informasi dan pemahaman – pemahaman tentang 

komunikasi interpersonal. 



b. Diharapkan kepada siswa agar dapat meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi. 

c. Diharapkan kepada orang tua agar dapat memberikan motivasi kepada 

anaknya karena orang tua sebagai guru utama yang lebih dekat dengan 

anaknya sehingga dengan adanya motivasi dan perhatian yang di 

berikan mereka bisa meningkatkan kemampuan mereka dalam 

berkomunikasi. 
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